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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tradisi Mangan Sego Langgi Pada Malam Nisfu Sya ban
di Desa Sendangduwur Paciran, Lamongan”. Ritual dan tradisi, seperti tradisi
Mangan Sego Langgi, menjadi bagian tak terpisahkan dalam menjaga nilai agama
dan budaya. Penelitian ini fokus pada tiga permasalahan utama, yaitu: (1) Latar
belakang munculnya tradisi Mangan Sego Langgi; (2) Prosesi tradisi Mangan Sego
Langgi; dan (3) Eksistensi tradisi Mangan Sego Langgi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah non-naratif dengan fokus pada
pengungkapan masalah melalui ilmu sosial, khususnya antropologi. Sejarah non-
naratif menekankan analisis terhadap sebuah tradisi yang diwariskan secara lisan,
yakni tradisi Mangan Sego Langgi di Desa Sendangduwur. Penelitian ini
memanfaatkan teori Interaksi Simbolik dari Victor Turner untuk menggali makna
dan nilai dalam tradisi tersebut. Turner berpendapat bahwa simbol dalam ritual
memiliki tiga dimensi arti: eksegetik, operasional, dan posisi, yang membantu
memahami simbol-simbol dalam tradisi ini.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa tradisi Mangan Sego Langgi di Desa
Sendangduwur berasal dari proses Islamisasi abad ke-16 dan dikaitkan dengan
kebiasaan puasa Ngrowot oleh Sunan Sendang. Diselenggarakan setiap 15 Sya 'ban,
tradisi ini melibatkan tokoh agama dan masyarakat, serta mencakup kegiatan ritual
dan makan bersama hidangan khas Sego Langgi. Tradisi ini memperkuat ikatan
sosial, spiritual, dan ekonomi masyarakat meskipun terpengaruh oleh perubahan
sosial dan ekonomi. Dukungan berkelanjutan diperlukan untuk melestarikannya
sebagai bagian integral dari warisan budaya lokal.

Kata Kunci: Tradisi Mangan Sego Langgi, Malam Nisfu Sya’ban, Desa
Sendangduwur, Paciran, Lamongan
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ABSTRACT

This thesis is entitled "The Tradition of Mangan Sego Langgi on the Night
of Nisfu Sya'ban in Sendangduwur Village Paciran, Lamongan”. Rituals and
traditions, such as the Mangan Sego Langgi tradition, are an inseparable part of
maintaining religious and cultural values. This research focuses on three main
problems, namely: (1) The background of the emergence of the Mangan Sego
Langgi tradition; (2) The procession of the Mangan Sego Langgi tradition; and (3)
The existence of the Mangan Sego Langgi tradition.

This research uses a non-narrative historical approach with a focus on
revealing problems through social science, especially anthropology. Non-narrative
history emphasizes the analysis of a tradition that is passed down orally, namely
the tradition of Mangan Sego Langgi in Sendangduwur Village. This research
utilizes Victor Turner's Symbolic Interaction theory to explore the meaning and
value in the tradition. Turner argues that symbols in rituals have three dimensions
of meaning: exegetic, operational, and positional, which helps to understand the
symbols in this tradition.

The conclusion of this study is that the tradition of Mangan Sego Langgi in
Sendangduwur Village originated from the 16th century Islamization process and
is associated with the Ngrowot fasting custom by Sunan Sendang. Organized every
15 Sha'ban, the tradition involves religious and community leaders, and includes
ritual activities and eating together a typical Sego Langgi dish. This tradition
strengthens the social, spiritual and economic bonds of the community despite
being affected by social and economic changes. Continued support is needed to
preserve it as an integral part of local cultural heritage.

Keywords: Mangan Sego Langgi Tradition, Night of Nisfu Sya'ban,
Sendangduwur Village, Paciran, Lamongan
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